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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi mendorong peningkatan layanan akademik, termasuk penyediaan akses informasi yang
cepat dan transparan terkait status kehadiran dosen. Penelitian ini mengembangkan tampilan status dosen berbasis
Raspberry Pi untuk menampilkan kehadiran dosen secara real-time. Sistem dikembangkan dengan metode Rapid
Application Development (RAD) melalui tahapan pengumpulan data, analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian.
Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan tingkat akurasi 98% dalam sinkronisasi data antara database dan tampilan
layar. Kuesioner yang diberikan kepada 12 dosen menunjukkan 86,7% responden merasa aplikasi ini sangat membantu
dalam memperoleh informasi kehadiran dosen secara cepat dan transparan. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
meningkatkan efisiensi dan keterbukaan informasi di lingkungan akademik.

Kata Kunci: KIOS, Raspberry Pi, information display, kehadiran dosen, RAD.

Abstract

The advancement of information technology drives improvements in academic services, including providing fast and
transparent access to lecturer attendance status information. This study develops a Raspberry Pi-based lecturer status
display to show real-time lecturer attendance. The system is developed using the Rapid Application Development (RAD)
method through the stages of data collection, analysis, design, implementation, and testing. Functional testing results
show a 98% accuracy rate in data synchronization between the database and the display screen. A questionnaire
distributed to 12 lecturers revealed that 86.7% of respondents found the application highly beneficial in quickly and
transparently obtaining lecturer attendance information. Thus, this application can enhance efficiency and information
transparency in the academic environment.
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1 Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong perubahan signifikan dalam sistem akademik termasuk dalam
pengelolaan informasi kehadiran dosen [1]. Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan layanan dan akses
informasi menjadi sangat penting, terutama dalam lingkungan akademik yang dinamis [2]. Saat ini inovasi dan
teknologi telah melampaui batas keberadaan dan menjadi gaya hidup generasi milenial [3]. Hal ini disebabkan
oleh kebutuhan akan akses cepat dan efisien ke data terbuka [4]. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah
memberikan akses informasi terkait kehadiran dan aktivitas dosen secara real-time kepada mahasiswa,
dosen yang lain, dan admin. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa transparansi dan aksesibilitas informasi
akademik berperan penting dalam meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan. Namun, banyak institusi
masih menghadapi kendala dalam menyediakan informasi kehadiran dosen secara real-time dengan metode
yang mudah diakses oleh mahasiswa dan staf akademik.

Beberapa penelitian telah membahas pemanfaatan teknologi dalam sistem informasi akademik. Misalnya,
penelitian oleh Rizal Panuntun dkk. [6] mengembangkan aplikasi berbasis PHP dan SQL yang menampilkan
informasi akademik pada papan digital, tetapi penelitian tersebut belum memanfaatkan perangkat dengan
daya rendah dan fleksibilitas tinggi. Sementara itu, penelitian Azis dan Wahjudi [8] penggunaan Raspberry Pi
untuk merancang dan membangun sistem otomasi presentasi kuliah dengan radio frequency identification
(RFID) sebagai pembawa id untuk diteruskan ke Raspberry Pi yang akan mengirimkan kueri sesuai dengan id
yang dibaca ke server basis data. Dari hasil penelitian seluruh sistem bekerja dan untuk hasil pengujian
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kinerja sistem menunjukkan bahwa sistem dapat menampilkan slide kuliah dalam waktu rata-rata 60,145
detik. Hal ini dapat menghemat waktu kegiatan perkuliahan sehingga berjalan lebih efektif. Tetapi tidak secara
khusus membahas penerapan Raspberry Pi untuk tampilan status kehadiran dosen. Kedua penelitian
tersebut menjadi rujukan yang relevan karena memberikan wawasan tentang penggunaan Raspberry Pi
sebagai perangkat keras untuk aplikasi informasi digital. Penelitian lain oleh Darma Setiawan Putra [9]
membahas tentang penerapan metode RAD dalam pengembangan aplikasi presensi yang efisien dan
responsif. Selain itu penelitian lain juga dilakukan oleh Wijaya [10] yang menerapkan metode Rapid
Application Development (RAD) dari hasil penelitian metode ini dinilai memiliki efisiensi waktu yang baik.
Terbukti dengan kerangka kerja yang terdiri 3 tahapan diantaranya, perencanaan, desain sistem dan
implementasi dapat dikerjakan dengan waktu yang singkat. Kedua penelitian tersebut belum menerapkan
dalam konteks tampilan kehadiran dosen di lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan dengan mengembangkan sistem informasi kehadiran dosen berbasis Raspberry Pi
yang menggunakan metode RAD untuk efisiensi pengembangannya. Selain itu, kedua penelitian ini dapat
memberikan masukan dalam hal perancangan antarmuka pengguna dan fungsionalitas sistem yang
mendukung kebutuhan pengguna.

Raspberry Pi dipilih sebagai perangkat utama karena konsumsi daya yang rendah, bentuk yang ringkas, serta
kemampuannya untuk menjalankan aplikasi berbasis web yang dapat ditampilkan pada layar LED.
Dibandingkan dengan komputer konvensional, Raspberry Pi lebih efisien dalam hal biaya dan daya,
menjadikannya solusi yang tepat untuk sistem tampilan informasi yang membutuhkan operasional
berkelanjutan [6].

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini memungkinkan admin mengelola data status kehadiran
dosen, dosen memperbarui statusnya melalui antarmuka web, serta mahasiswa mengakses informasi
tersebut secara langsung melalui layar LED. Dengan menerapkan metode Rapid Application Development
(RAD), penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan pengembangan, fleksibilitas dalam perbaikan
sistem, serta transparansi informasi di lingkungan akademik [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan akses informasi di lingkungan akademik, dengan
fokus pada kecepatan, kemudahan akses, dan akurasi dalam menampilkan status kehadiran dosen. Melalui
pengujian fungsionalitas dan evaluasi pengguna, sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi efektif dalam
menyajikan informasi kehadiran dosen secara real-time, sehingga mendukung peningkatan efisiensi
manajemen akademik di perguruan tinggi.

2 Metode

Alur penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang saling berkaitan untuk memastikan pengembangan sistem
berjalan dengan baik. Pertama, dilakukan pengumpulan data untuk memahami kebutuhan pengguna dan
lingkungan sistem. Selanjutnya, dilakukan analisis dan perancangan sistem berdasarkan data yang telah
diperoleh. Tahap implementasi melibatkan pembuatan aplikasi sesuai dengan perancangan yang telah dibuat,
dengan fokus pada integrasi antara Raspberry Pi dan sistem berbasis website. Setelah itu, dilakukan
pengujian untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan.
Terakhir, diambil kesimpulan dari hasil pengujian untuk evaluasi dan perbaikan lebih lanjut. Untuk detail dari
tahapannya seperti pada Gambar 1 berikut ini.

Analisis dan .
Pengumpulan . " Kesimpulan dan
Perancangan Implementasi Pengujian
Data Sistem Saran

Gambar 1. Diagram alur penelitian.

Metode pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). RAD
merupakan pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang menekankan pengembangan cepat dan
interactive melalui prototype, kolaborasi yang intensif dengan pengguna, serta perubahan yang mudah
diimplementasikan [11]. RAD bertujuan untuk memberikan solusi perangkat lunak dengan lebih cepat tanpa
mengorbankan kualitas dan kepuasan pengguna [12].

RAD diterapkan dalam penelitian ini untuk mengembangkan aplikasi berbasis website yang diintegrasikan
dengan perangkat Raspberry Pi sebagai media tampilan informasi dosen. Pada tahap perancangan, tim
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pengembang berkolaborasi dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan sistem yang sesuai dengan
lingkungan akademik. Raspberry Pi dipilih karena memiliki keunggulan dalam konsumsi daya rendah, ukuran
yang ringkas, serta kompatibilitas dengan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak berbasis web.

Identifikasi
tujuan &
syarat
informasi

Mengenalkan | WOf'kShOp Merancang
Sistem Baru Desain RAD Sistem

Membangun
Sistem

Gambar 2. Workshop RAD.
Tahapan dari metode RAD seperti pada Gambar 2 [14].

1. Requirements Planning: Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dengan melibatkan tim
pengembang dan pengguna. Analisis mencakup identifikasi kebutuhan sistem, fungsi utama yang harus
dikembangkan, serta spesifikasi teknis untuk integrasi dengan Raspberry Pi. Kerja sama antara
pengembang dan pengguna sangat penting dalam tahap ini untuk memastikan aplikasi yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan.

2. User Design: Tim pengembang bekerja sama dengan pengguna untuk merancang antarmuka website
dan cara kerja sistem dalam menampilkan informasi pada layar yang dikendalikan oleh Raspberry Pi.
Prototipe awal dibuat untuk mendapatkan masukan langsung dari pengguna.

3. Construction: Tahap ini melibatkan pengembangan aplikasi berbasis web dengan menghubungkan
sistem ke database dan Raspberry Pi. Prototipe diuji secara iteratif untuk memastikan kompatibilitas
dan fungsionalitas yang optimal.

4. Cutover: Implementasi sistem dilakukan dengan uji coba pada lingkungan nyata. Tim pengembang juga
memberikan sosialisasi kepada pengguna agar dapat memahami cara penggunaan sistem dengan
baik.

5. Maintenance: Sistem terus dipantau dan diperbarui berdasarkan umpan balik pengguna untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi dalam jangka panjang.

Selain pengembangan sistem, penelitian ini juga melakukan pengujian melalui kuesioner kepada pengguna.
Kuesioner digunakan untuk menilai tingkat kepuasan dan efektivitas sistem setelah diimplementasikan. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan skala Likert untuk mengetahui persepsi
pengguna terhadap aspek kemudahan penggunaan, kecepatan akses informasi, serta keandalan sistem.

Metode pengembangan menggunakan RAD memungkinkan pengembang untuk merancang,
mengembangkan, dan meluncurkan sistem dengan cepat dan fleksibel [14]. Dalam metode ini, kerja sama
antara pengembang dan pengguna dilakukan dalam bentuk diskusi intensif pada tahap perancangan dan
evaluasi prototipe. Dengan pendekatan ini, diharapkan aplikasi Sistem Informasi Tampilan Status Dosen
dapat menjadi alat yang efektif dan relevan dalam lingkungan akademik. Referensi tambahan terkait
keefektifan penggunaan Raspberry Pi dalam sistem aplikasi juga menjadi bagian penting dalam penelitian ini.
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3 Hasil dan Diskusi

Pada penelitian ini terdapat dua kegiatan utama, yaitu merancang sistem Raspberry Pi dan mendesain
website sebagai antarmuka utama.

3.1 Perancangan sistem

Aplikasi yang dibangun adalah perangkat lunak berbasis web yang diimplementasikan secara local (hanya bisa
di akses di dalam lingkungan akademik) dan ditampilkan melalui layar LCD. Proses perancangan aplikasi ini
dibagi menjadi dua tahap utama: pertama, merancang komputer Raspberry Pi dan kedua, mendesain web
server. Kedua perangkat ini akan terhubung melalui jaringan lokal untuk mendukung fungsionalitas sistem.
Pembagian tahap-tahap ini bertujuan untuk mempermudah proses perancangan aplikasi secara keseluruhan.

Perancangan ini menggunakan komputer Raspberry Pi, monitor LCD, dan web server untuk membangun
tampilan status dosen yang berbasis website. Komputer Raspberry Pi terhubung ke web server melalui
jaringan lokal yang ada di lingkungan akademik, sehingga aplikasi ini hanya dapat diakses dalam lingkup
akademik saja. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi status kehadiran dosen hanya tersedia
bagi pihak internal akademik. Gambaran arsitektur sistem dari aplikasi ini seperti pada Gambar 3.

-J

Gambar 1. Arsitektur sistem.

Komponen utama dalam aplikasi ini meliputi komputer Raspberry Pi yang berfungsi sebagai pengelola data
dan tampilan, monitor LCD yang menampilkan informasi kehadiran dosen secara real-time, serta web server
yang menyimpan aplikasi dan data status kehadiran dosen. Database server terintegrasi untuk menyimpan
informasi penting, sementara semua komponen ini terhubung melalui jaringan internet yang ada di lingkungan
kampus, memastikan akses hanya terbatas pada pengguna internal akademik.

Perancangan website dilakukan dengan metode Rapid Application Development (RAD) yang meliputi;

e Tahap Perencanaan: ldentifikasi kebutuhan pengguna, termasuk fitur yang dibutuhkan oleh admin
dan dosen.

e Tahap Prototyping: Pembuatan prototipe awal tampilan website dan fungsionalitas utama, seperti
login dan pembaruan status dosen.

e Tahap Implementasi: Pengembangan kode menggunakan PHP dan MySQL untuk mengelola data
dosen dan status kehadiran.

e Tahap Evaluasi: Pengujian dilakukan dengan pengguna untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan sesuai kebutuhan

Alur proses dalam aplikasi ini dimulai dengan dosen yang mengakses aplikasi melalui jaringan internet
kampus untuk melakukan login dan memperbarui status kehadirannya, seperti hadir, sedang rapat, atau tidak
di tempat. Data yang dimasukkan oleh dosen kemudian dikirim ke web server, di mana informasi tersebut
disimpan di database server. Raspberry Pi menerima dan memproses data dari web server, lalu menampilkan
status kehadiran dosen secara real-time pada monitor LCD, sehingga mahasiswa dan staf akademik dapat
melihat informasi kehadiran dengan cepat dan efisien.


https://doi.org/10.5614/joki.202X.1x.x

Jurnal Otomasi Kontrol dan Instrumentasi Vol 17 (1), 2025 ISSN: 2085-2517
https://doi.org/10.5614/joki.2025.17.1.1 E-ISSN: 2460-6340

3.2 Analisa kebutuhan

Perancangan aplikasi ini dilakukan dengan pendekatan berorientasi objek (object-oriented) menggunakan
Unified Modeling Language (UML) sebagai alat pemodelan, serta memanfaatkan framework Codelgniter.
Proses analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk memahami dengan mendalam apa yang diperlukan oleh
sistem. Kebutuhan sistem ini dibagi menjadi dua kategori: kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional. Kebutuhan fungsional mencakup proses-proses esensial yang harus ada dalam sistem, sedangkan
kebutuhan non-fungsional merupakan aspek-aspek yang berkaitan dengan kualitas sistem. Sebelum sistem
ini dibangun dilakukan proses penggalian kebutuhan dimana hasil dari observasi tersebut seperti tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan fungsional

Kebutuhan Fungsional

Sistem menyediakan fitur login bagi admin dan dosen dengan autentikasi username dan

assword.
Login Admin dan Dosen P ) I .
Admin memiliki hak akses untuk mengelola data dosen, sementara dosen dapat memperbarui

status kehadiran mereka.

Admin dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus data dosen, yang meliputi informasi

Pengelolaan Data dasar seperti nama dan NIP.

Dosen

Admin juga dapat mengatur status kehadiran dosen secara manual jika diperlukan.

Dosen dapat memperbarui status kehadiran mereka melalui antarmuka sistem, dengan pilihan
Pembaruan Status status seperti “Hadir”, “Tidak Hadir”, “Sedang Rapat”, atau “Di Luar Ruangan.”
Kehadiran Dosen Dosen dapat memperbarui status kehadiran mereka baik di dalam kampus maupun secara

remote saat berada di luar kampus.

Sistem menampilkan informasi kehadiran dosen secara real-time melalui monitor LED yang
terhubung dengan Raspberry Pi, yang ditempatkan di depan ruangan dosen.

Informasi yang ditampilkan meliputi nama dosen dan status kehadirannya saat ini.

Tampilan Status
Kehadiran Dosen:

Status kehadiran dosen diperbarui secara otomatis dan dapat diakses oleh mahasiswa melalui

. . monitor LED di luar ruangan dosen.
Informasi Real-Time ) . . ) . . .
Informasi kehadiran ini juga dapat diakses melalui antarmuka website untuk memberikan

transparansi kepada mahasiswa.

Selain itu, hasil dari observasi yang telah dilakukan juga menghasilkan kebutuhan non-fungsional berisi fitur
tambahan yang dapat meningkatkan kinerja sistem dan membuatnya lebih efektif. Dimana kebutuhan non-
fungsional tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan non-fungsional

No Kebutuhan Non-fungsional

1 Sistem dapat diakses 24 jam
2  Sistem dapat diakses pada perangkat desktop/laptop maupun mobile.

3  Sistem ini dapat diakses melalui alamat url https://jti.polinema.ac.id/rd2/

3.3 Implementasi sistem

Sistem yang dibangun mendefinisikan kebutuhan fungsional sebagai dasar untuk persiapan perancangan dan
implementasi sistem. Dalam penelitian ini, sistem dioperasikan melalui perangkat komputer berbasis web.
Antarmuka awal yang ditampilkan adalah halaman portal berisi aplikasi-aplikasi sebelumnya yang sudah di
buat, yang digunakan oleh dosen untuk mengakses dan menggunakan sistem. Tampilan halaman portal
tersebut seperti pada Gambar 4.
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PORTAL JTI

UJIAN CBT SI-TUGAS AKHIR REPO TUGAS URNAL JTI SI-KOMPEN

SI-MBKM NCO-JT JAYANTI-JTI KAYA SI-JADWAL LAPOR
CONNECT PRESTASI PERKULIAHAN

Gambar 2. Portal aplikasi.

Setelah masuk ke halaman utama, dosen dapat login untuk memperbarui status kehadirannya sesuai dengan
ruangan yang ditempatinya. Setelah login, dosen diarahkan ke halaman untuk memperbarui status secara
real-time, seperti hadir, sedang rapat, atau tidak di tempat, yang tampilannya dapat dilihat pada Gambar 5.

9 R BAN TEXNOLOS! INFORMAS!
el
j RUANG DOSEN 2
MNama
Dika Rizky Yunianto, S.Kom,, M.Kom.

Status

Tidak Ada v

Keterangan

Isi keterangan jika ada

Gambar 5. Halaman update status dosen.

Setelah dosen memperbarui status kehadirannya, data tersebut dikirim ke web server dan disimpan di
database server. Raspberry Pi berperan sebagai perangkat yang menerima dan memproses data dari web
server. Dengan koneksi jaringan lokal kampus, Raspberry Pi mengelola data ini untuk memastikan bahwa
informasi kehadiran dosen selalu up-to-date dan dapat diakses dengan cepat. Perangkat dari Raspberry Pi
terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Perangkat Raspberry Pi.

Setelah diproses oleh Raspberry Pi, status kehadiran dosen ditampilkan secara real-time pada monitor LCD.
Monitor ini berfungsi sebagai informasi digital yang menampilkan status dosen, seperti hadir, sedang rapat,
atau tidak di tempat, sehingga mahasiswa dan staf akademik dapat dengan mudah mengetahui keberadaan
dosen di lingkungan kampus. Tampilan dari status seperti pada Gambar 7 dan 8.
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Gambar 7. Tampilan status dosen pada website.

L

Gambar 8. Tampilan status dosen pada LCD pintu ruang dosen.

3.4 Pengujian

Pengujian dilakukan melalui dua metode utama, yaitu pengujian fungsionalitas dan pengujian sistem oleh
pengguna.

Pengujian fungsional merupakan proses untuk memastikan perangkat lunak berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan, sehingga memenuhi harapan pengguna akhir dan pengembang [15]. Proses ini
dilakukan dengan memeriksa input dan output perangkat lunak, memanipulasi data, serta menguji interaksi
pengguna dan respons sistem terhadap berbagai skenario. Pengujian black box fokusnya pada apa yang
dilakukan perangkat lunak tanpa mempertimbangkan cara kerjanya. Hasil pengujian fungsionalitas
menunjukkan bahwa aplikasi telah beroperasi sesuai kebutuhan yang ditetapkan, dengan semua fitur, mulai
dari pengelolaan data dosen oleh admin hingga pembaruan status kehadiran oleh dosen, berjalan dengan
baik dan akurat hasil dari pengujian seperti pada tabel 3. Dengan demikian, aplikasi siap digunakan dalam
lingkungan akademik untuk mempermudah akses informasi terkait aktivitas dan kehadiran dosen.
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Tabel 3. Hasil pengujian fungsionalitas

No Fitur yang diuji Hasil uji Keterangan
1 Login Dosen Berfungsi dengan baik Admin dapat masuk ke sistem dengan kredensial yang
valid
2 Update Status Data diperbarui secara real- Status dosen diperbarui dan tersinkronisasi dengan
Kehadiran time database
3 Tampilan Status di LCD Status dosen tampil tanpa Layar LED menampilkan status dosen sesuai dengan
kendala data server
4 Integrasi dengan web Data tersinkronisasi dengan Hasil tampilan layar sesuai dengan perubahan yang
server benar dilakukan

Pengujian sistem oleh pengguna dilakukan untuk mengevaluasi kepuasan pengguna serta mengidentifikasi
saran dan perbaikan [13].

Berikut adalah salah satu dari daftar kuesioner yang digunakan meliputi pertanyaan:
e Bagaimana Kesan pertama Anda terhadap antarmuka pengguna aplikasi ini?
e Apakah aplikasi ini memudahkan Anda dalam mengelola kehadiran dan jadwal?
e Bagaimana pengalaman Anda dalam melakukan login ke dalam sistem
e Seberapa mudah Anda memperbarui data pribadi Anda di Aplikasi ini?

Dari beberapa pertanyaan tersebut user/pengguna dapat memahami aspek yang diukur dalam pengujian.
berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi yang ditampilkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil kuesioner pengguna.

Selain memberikan skor dalam bentuk angka pengguna juga memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
mengenai umpan balik untuk pengembangan aplikasi, sebagian besar responden memberikan apresiasi atas
pembuatan aplikasi ini. Beberapa saran yang diajukan termasuk pembaruan Mini PC dan browser yang
digunakan, serta penambahan fitur pembaruan otomatis saat dosen sudah berada di kampus atau pengingat
untuk memperbarui status kehadiran. Kesimpulannya, pengguna umumnya merasa puas dengan aplikasi
yang dibuktikan dari hasil kuesioner yang diberikan, puas dalam hal ini adalah aplikasi mudah digunakan.
namun ada permintaan untuk pembaruan perangkat dan penambahan fitur otomatisasi guna meningkatkan
efisiensi dan kemudahan penggunaan.

Pada penelitian dilakukan perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang membahas sistem informasi
kehadiran dosen. Namun, penelitian ini memiliki keunggulan dengan integrasi langsung ke layar LED
menggunakan Raspberry Pi, yang tidak ditemukan dalam penelitian terdahulu. Selain itu, metode
pengembangan Rapid Application Development (RAD) yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan
sistem dikembangkan dengan cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

4 Kesimpulan

Aplikasi status kehadiran dosen telah dikembangkan dengan tingkat akurasi sinkronisasi data sebesar 98%
dan memperoleh respon positif dari 86,7% dosen yang menganggap sistem ini membantu dalam memperoleh
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informasi kehadiran dosen secara cepat dan transparan. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi dapat
meningkatkan efisiensi penyampaian informasi akademik.

Namun, terdapat beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki, seperti peningkatan stabilitas perangkat keras,
terutama pada LCD monitor, serta integrasi dengan Google Calendar untuk memperluas fungsionalitas. Selain
itu, disarankan untuk menambahkan fitur otomatisasi pembaruan status kehadiran berbasis deteksi MAC
address agar proses lebih efisien tanpa input manual.
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